
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada enam informan, peneliti 

dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Respon pertama kali pasien dengan HIV/AIDS didapatkan dua tema yaitu 

respon menolak terhadap HIV/AIDS dan respon menerima terhadap 

HIV/AIDS. Respon pasien paling mendominasi adalah menolak saat 

didiagnosa HIV/AIDS. Hal ini terjadi karena minimnya informasi tentang 

HIV/AIDS yang dimilikinya sehingga pasien berespon menolak berupa 

kaget, tidak percaya, takut, putus asa dan menarik diri. 

2. Masalah kesehatan yang dialami pasien dengan HIV/AIDS didapatkan 

tema masalah fisik. Hal ini terjadi karena tanpa diketahuinya sistem 

kekebalan tubuh yang menurun drastis menyebabkan mudah terjadinya 

infeksi opportunistik. Masalah fisik yang dialami pasien dengan 

HIV/AIDS berupa sariawan, diare, gatal pada kulit, batuk-batuk TB positif 

dan glukoma 

3. Managemen obat ARV terhadap pasien dengan HIV/AIDS didapatkan 

tema kepatuhan minum ARV. Hal ini terjadi setelah pasien dengan 

HIV/AIDS setelah mendapatkan konseling tentang alur-alur pengobatan. 

Pasien dengan HIV/AIDS menjalani pengobatan ARV secara patuh berupa 

waktu minum secara teratur, dampak positif pengobatan disertai efek 

samping pusing, mual, dan lelah yang dialaminya.        



4. Perlakuan masyarakat terhadap pasien dengan HIV/AIDS didapatkan dua 

tema yaitu stigma dan diskriminasi. Stigma dari masyarakat yang dialami 

berupa takut tertular HIV/AIDS. Sedangkan diskriminasi dari masyarakat 

yang dialami ketika masyarakat mencemooh pasien dengan HIV/AIDS. 

Pasien dengan HIV/AIDS ketika mendapatkan stigma dan diskriminasi 

sebagian mengalami gangguan psikologi yang dapat berhujung pada 

kematian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.2 Saran  

1. Untuk teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan informasi bagi ilmu keperawatan. Selain itu, dapat pula sebagai acuan 

dalam upaya meningkatkan kualitas hidup pasien dengan HIV/AIDS dan 

bentuk pencegahan HIV/AIDS baik primer, sekunder maupun tertier. 

2. Untuk komisi penaggulangan AIDS 

Penelitian ini memberi gambaran tentang pengalaman pasien dengan 

HIV/AIDS, sehingga peneliti menyarankan pihak terkait dapat 

mempersiapkan segala sesuatu yang baik dalam meningkatkan upaya 

promosi kesehatan tentang HIV/AIDS. 

3. Untuk orang dengan HIV/AIDS 

Peneliti menyarankan dari hasil penelitian ini agar ODHA lebih 

termotivasi dalam meningkatkan pengetahuan tentang HIV/AIDS guna 

meningkatkan kualitas hidup dengan status HIV pada dirinya.  

4. Untuk program studi 

 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi pihak program 

studi agar lebih bisa mempersiapkan lulusan-lulusan yang berkompoten 

 dan siap menghadapi tantangan kerja yang nantinya akan ditemui. 

5. Untuk penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

tentang studi fenomenologi pengalaman perilaku pasien dengan 

HIV/AIDS dalam mematuhi pengobatan antiretroviral (ARV). 
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